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Websites and cloud computing are strategic foundations for supporting digital
marketing, education management, and marketing strategies in primary and
secondary education schools. The website functions as an official information centre
that conveys the achievements that have been achieved by the school, activities, and
superior programs, as well as a marketing tool to build school branding. Cloud
computing technology supports efficient data management, collaboration, and
marketing optimization. This study aims to review the role of websites and
integration of productivity suite platforms in supporting digital marketing for
education management in primary and secondary education schools, as well as the
implementation of effective marketing strategies for non-profit schools. With strong
branding, effective marketing communications, and data-driven analytics, schools
can increase visibility, public trust, and audience engagement. The integration of
technologies such as productivity suite platforms further strengthens the operational
efficiency and effectiveness of school marketing. This study is expected to provide
valuable insights for stakeholders in the field of education regarding best practices
and innovative strategies in utilizing websites and cloud computing technology to
achieve school goals in the digital era.
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Website dan cloud computing menjadi fondasi strategis dalam mendukung digital
marketing, manajemen pendidikan, dan strategi pemasaran pada sekolah jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Website berfungsi sebagai pusat informasi resmi
yang menyampaikan capaian yang telah diraih oleh sekolah, aktivitas, dan program
unggulan, sekaligus menjadi alat pemasaran untuk membangun branding sekolah.
Teknologi cloud computing mendukung efisiensi pengelolaan data, kolaborasi, dan
optimasi pemasaran. Studi ini bertujuan untuk meninjau peran website dan integrasi
platform suite produktivitas dalam mendukung digital marketing untuk manajemen
pendidikan di sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah, serta implementasi
strategi pemasaran yang efektif untuk keperluan non-profit sekolah. Dengan
branding yang kuat, komunikasi pemasaran yang efektif, dan analitik berbasis data,
sekolah dapat meningkatkan visibilitas, kepercayaan masyarakat, dan keterlibatan
audiens. Integrasi teknologi seperti platform suite produktivitas semakin
memperkuat efisiensi operasional dan efektivitas pemasaran sekolah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi para pemangku kepentingan
di bidang pendidikan mengenai praktik terbaik dan strategi inovatif dalam
memanfaatkan website dan teknologi cloud computing untuk mencapai tujuan
sekolah di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Cloud computing (Komputasi awan) telah menjadi inovasi teknologi yang signifikan dalam dunia
pendidikan, menawarkan berbagai layanan dan sumber daya digital melalui internet dengan mudah dan biaya yang
terjangkau. Cloud computing adalah teknologi yang memungkinkan user untuk dapat melakukan akses data dan
aplikasi yang memerlukan komputasi besar melalui Internet dengan mudah. Layanan cloud seperti laaS
(Infrastructure as a Service), PaaS (Platform as a Service), dan SaaS (Software as a Service), memungkinkan
fleksibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya komputasi [1], [2]. Penerapan teknologi cloud pada sektor
pendidikan memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Cloud
computing memungkinkan pengurangan biaya operasional dan investasi modal yang signifikan. Dengan
memanfaatkan layanan berbasis cloud, institusi pendidikan dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya dan
mengurangi biaya hingga 30% dibandingkan dengan strategi alokasi sumber daya yang lebih konvensional [3], [4].

Aksesibilitas dan kolaborasi yang ditawarkan oleh cloud computing menjadi manfaat yang sangat berharga
bagi institusi pendidikan. Teknologi ini memungkinkan akses mudah dan cepat ke berbagai sumber daya
pendidikan, baik untuk siswa maupun pendidik, serta mendukung kolaborasi yang lebih efektif di antara mereka.
Selain itu, cloud computing juga memfasilitasi pembelajaran jarak jauh yang semakin penting dalam era digital saat
ini [5], [6]. Dari segi efisiensi biaya, cloud computing membantu institusi pendidikan menghemat biaya operasional
dan investasi modal dengan mengurangi kebutuhan akan infrastruktur fisik dan perangkat keras. Teknologi ini juga
memungkinkan penyimpanan dan pengolahan data yang lebih efisien [3], [7]. Cloud computing juga telah
mendukung pengembangan konten pembelajaran yang lebih baik dan dapat meningkatkan hasil akademik siswa
melalui teknologi dan alat pembelajaran yang diperbarui [8], [9].

Aktivasi identitas cloud dapat dilakukan dengan menggunakan domain web institusi terlebih dahulu [10].
Hal ini memungkinkan institusi memperoleh identitas digital yang kuat, seperti layanan cloud platform suite
produktivitas yaitu Google Workspace dan Microsoft 365, dengan domain email yang terintegrasi dengan website
institusi. Identitas digital yang kuat ini dapat berfungsi sebagai pusat identitas digital bagi institusi. Alat digital
seperti Google Workspace dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memungkinkan pengembangan keterampilan
profesional mereka [11]. Sementara itu, Microsoft 365 efektif dalam mendukung pembelajaran jarak jauh dan
menyediakan alat teknologi terjangkau untuk pengajaran berkualitas [12]. Aktivasi identitas cloud menggunakan
domain email merupakan cara untuk memperoleh identitas digital yang kuat seperti layanan cloud tersebut. Untuk
itu, diperlukan website sekolah yang berfungsi sebagai pusat identitas digital bagi institusi.

Website sekolah yang dikelola dengan baik akan memberikan dampak positif terhadap kepercayaan merek
dan kepuasan siswa, serta berkontribusi pada penguatan citra dan kredibilitas institusi [13]. Selain itu, website
dengan domain institusi juga memungkinkan sekolah untuk menggunakan email profesional yang terintegrasi
dengan branding sekolah. Keberadaan website berbasis domain institusi merupakan pilar penting dalam mendukung
strategi pemasaran digital dan meningkatkan visibilitas sekolah kepada audiens yang lebih luas.

Digital marketing tidak hanya berfungsi dalam kegiatan ekonomi, tetapi juga memiliki dampak yang luas
dalam berbagai aspek kehidupan lainnya. Digital marketing berperan dalam pendidikan dan inovasi dengan
menyediakan platform untuk berbagi informasi dan pengetahuan secara luas dan cepat. Teknologi digital
memungkinkan penyebaran informasi yang lebih efisien dan aksesibilitas yang lebih baik ke sumber daya
Pendidikan [14]. Digital marketing telah menjadi sarana utama bagi sekolah, khususnya sekolah jejang pendidikan
dasar dan menengah, untuk meningkatkan visibilitas, memperkuat branding, dan menjangkau audiens yang lebih
luas [15]. Pendidikan dasar dan menengah adalah jenjang pendidikan yang di mulai dari SD (Sekolah Dasar)
sederajat hingga SMA (Sekolah Menengah Atas) sederajat. Website sekolah yang dikelola dengan baik dan memiliki
domain berbasis institusi menjadi pilar penting untuk mendukung strategi pemasaran digital. Domain sekolah tidak
hanya memperkuat identitas dan kredibilitas institusi, tetapi juga memungkinkan penggunaan email profesional
yang terhubung dengan branding yang kuat. Selain itu, website sekolah yang terintegrasi dengan teknologi cloud
dapat menjamin keamanan dan efisiensi dalam pengelolaan data sekolah.

Dari beberapa hal yang telah disampaikan , Tujuan dari literature review ini adalah untuk menganalisis dan
mensintesis penelitian-penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan website sebagai sarana digital marketing di
sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah pada era cloud computing. Digital marketing yang dimaksud
bukan untuk digunakan untuk aktivitas bisnis di bidang ekonomi, melainkan penggunaan digital marketing yang
digunakan dalam hal menyebarkan luaskan aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya, aktivitas yang akan
dilakukan pada masa mendatang, dan raihan prestasi yang telah diperoleh oleh sekolah.

2.  PENELITIAN SAAT INI

Pada bagian ini, akan dibahas tiga komponen utama digital marketing yang berkaitan dengan website dan
cloud computing dalam konteks sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah. Komponen-komponen tersebut
adalah website sebagai alat pemasaran, cloud computing untuk optimasi manajemen, serta implementasi strategi
pemasaran digital.

40 Puslitbang Sinergis Asa Professional



BIOS : Jurnal Teknologi Informasi dan Rekayasa Komputer e-ISSN: 2722-0850

2.1 Situs Web sebagai Alat Pemasaran

Website sekolah dapat berfungsi sebagai alat pemasaran yang efektif dan pusat identitas digital, membantu
membangun branding dan citra institusi melalui elemen-elemen seperti desain visual, konten yang menarik, dan
fitur interaktif. Di mana peran website dalam branding Sekolah seperti Fitur website seperti kegunaan, ketersediaan
informasi, dan desain navigasi dapat meningkatkan perilaku co-creation (kokreasi) dari siswa, yang pada saatnya
nanti akan memperbaiki citra dan reputasi merek institusi Pendidikan [16]. Website yang dirancang dengan baik
dapat menjadi alat pemasaran penting untuk menarik siswa dan pemangku kepentingan lainnya [17]. Partisipasi
siswa dalam interaksi melalui website dapat memperkuat citra merek sekolah, meskipun perilaku Masyarakat tidak
memiliki dampak signifikan terhadap citra merek [16]. Dari perspektif siswa, desain navigasi dan logo memiliki
hubungan signifikan dengan perilaku kokreasi, sedangkan dari perspektif karyawan, hal ini tidak signifikan [17].
Strategi pemasaran melalui media sosial dan konten dapat memainkan peran penting dalam membangun ekuitas
merek dan menarik calon siswa [18], [19], dengan penggunaan media sosial yang interaktif dan menyenangkan
untuk meningkatkan kesadaran institusi dan citra positif. Pengembangan identitas digital melalui website dapat
membantu dalam membangun citra institusi yang kuat dan adaptif, yang penting untuk menarik siswa dari berbagai
latar belakang [20], [21].

2.2 Cloud Computing untuk Pengoptimalan Manajemen.

Pemanfaatan teknologi cloud computing dapat menjadi solusi efektif untuk mengoptimalkan manajemen di
sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah. Teknologi ini menawarkan berbagai keuntungan dalam
pengelolaan pendidikan, termasuk akses data yang lebih mudah, penyimpanan yang aman, dan kolaborasi yang lebih
baik. Melalui cloud computing, sekolah dapat menikmati akses dan penyimpanan data yang aman dan mudah
diakses, yang memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik dan aksesibilitas yang lebih tinggi bagi guru dan
siswa [6], [22]. Platform berbasis cloud seperti Google Workspace dan Microsoft 365 dapat meningkatkan
kolaborasi dan komunikasi antara siswa dan guru, sehingga memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan
terintegrasi [23]. Teknologi cloud computing juga mendukung akses data dalam skala besar dan dapat menangani
beban kerja yang tinggi, yang penting untuk lingkungan pendidikan yang dinamis dan berkembang [5], [22]. Dengan
demikian, sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak yang ada, serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya pendidikan. Teknologi cloud computing juga menawarkan solusi
penyimpanan yang aman dan dapat mengurangi biaya penyimpanan fisik, serta menyediakan sistem keamanan yang
efektif untuk melindungi data pendidikan.

2.3 Penerapan Strategi Digital Marketing.

Dalam menerapkan strategi pemasaran digital, website sekolah yang memiliki identitas digital yang kuat
menjadi alat pemasaran utama. Selain itu, pemanfaatan teknologi cloud computing seperti Google Workspace for
Education dan Microsoft 365 for Education dapat membantu mewujudkan citra dan visibilitas sekolah yang lebih
luas dengan menyediakan platform yang terpadu untuk website sekolah. beberapa strategi dan manfaat yang dapat
diterapkan seperti:

1. Promosi melalui Konten Video

Akun YouTube dengan akun sekolah memiliki beberapa keunggulan dibandingkan akun biasa. Beberapa
keuntungannya antara lain akses ke fitur premium video streaming seperti YouTube Premium, kontrol yang lebih
besar oleh administrator sekolah, integrasi dengan layanan Google lainnya, serta keamanan yang lebih baik. Dengan
akun sekolah, pengguna dapat menonton video tanpa iklan, mengunduh video untuk ditonton secara offline, dan
mengakses konten eksklusif [22], [23] . Selain itu, menggunakan domain pendidikan untuk akun YouTube juga
dapat memberikan manfaat tambahan. Hal ini dapat memberikan identitas yang lebih kuat, fleksibilitas tinggi dalam
kustomisasi, tampilan yang lebih profesional dan terpercaya, kemudahan dalam optimalisasi SEO (Search Engine
Optimization), serta pembangunan branding yang lebih efektif. Namun, ada juga beberapa batasan seperti
pembatasan konten, kebijakan penggunaan yang harus dipatuhi, dan keterbatasan fitur tertentu.

2. Pemasaran Email Profesional

Email marketing yang profesional sangat penting dalam strategi pemasaran digital karena membangun
kredibilitas, meningkatkan brand awareness, menjangkau target audiens, meningkatkan engagement dan konversi,
serta memungkinkan pengukuran hasil dengan biaya yang efisien. Email merupakan bagian penting dari komunikasi
pemasaran. Email dari perusahaan kepada pelanggan dapat bersifat promosi, untuk mendorong pembelian jangka
pendek, atau bersifat relasional, untuk tujuan pengelolaan hubungan pelanggan dan membangun merek [24]. Email
memungkinkan komunikasi yang aktif, interaktif, dan personal yang memenuhi preferensi dalam memberdayakan
konsumen [25]. Penelitian yang dilakukan oleh Basorudin [26], penggunaan email dengan domain mainstream
seperti domain Yahoo dan Gmail untuk tujuan komunikasi yang merepresentasikan aktivitas SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan) Negeri 1 Pendalian, hal ini tidak merepresentasikan sekolah tersebut. Penelitian ini
menggunakan  mail  server  berbasis  Squirrelmail untuk dapat menggunakan domain  email
mail.smknlpendalian.sch.id di lingkungan sekolah tersebut. Dalam konteks sekolah pendidikan dasar dan
menengah, email marketing dapat menjadi sarana efektif untuk menjangkau orang tua siswa, membangun hubungan,
dan mempromosikan program sekolah, sehingga meningkatkan keterlibatan dan dukungan dari komunitas sekolah.
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3. Webinar dan Aplikasi Pendidikan berdurasi lebih lama.

Aplikasi konferensi video dengan domain pendidikan yang menawarkan durasi lebih lama memungkinkan
pembuatan konten yang terperinci, interaksi yang lebih baik, serta fleksibilitas dan kenyamanan bagi peserta. Ini
mendukung strategi pemasaran digital dengan memfasilitasi pemasaran konten, branding, perolehan prospek,
personalisasi, dan analitik. Dalam konteks pemasaran digital, batas durasi rapat video conference dapat
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pemasaran. Pada Google Workspace reguler di Google Meet, jika hanya ada 2
peserta, durasi video conference dapat diperpanjang menjadi 24 orang, sedangkan untuk 3 peserta atau lebih,
durasinya dibatasi hanya 1 jam [27]. Untuk video conference edisi edukasi, durasinya dapat diperpanjang hingga 24
jam dengan kapasitas hingga 100 peserta atau lebih [28]. Hal ini membuka peluang untuk mengadakan webinar,
lokakarya, atau pembelajaran online yang komprehensif dan meningkatkan keterlibatan audiens dalam kegiatan
pemasaran digital.

4. Desain Grafis

Sekolah dapat memanfaatkan akun email dengan domain pendidikan untuk mendaftarkan dan
menggunakan aplikasi desain grafis. Dengan menggunakan aplikasi desain grafis seperti Canva melalui domain
email sekolah, sekolah dapat mengakses fitur-fitur premium yang lebih luas serta memudahkan kolaborasi dalam
pembuatan desain. Hal ini sangat bermanfaat untuk keperluan digital marketing, memungkinkan pembuatan konten
visual yang menarik, branding yang konsisten, serta efisiensi waktu dan biaya. Selain itu, penggunaan aplikasi
desain grafis dapat membantu pengembangan keterampilan desain di kalangan sekolah. Hasil desain grafis yang
profesional dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pemasaran digital untuk menarik minat audiens terhadap informasi
dan konten yang diberikan oleh sekolah. Dengan demikian, penggunaan aplikasi desain grafis berdampak positif
terhadap kinerja pemasaran dan pencitraan sekolah, sehingga memungkinkan sekolah bersaing di dunia digital. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan [29], di mana Canva memiliki dampak positif dan memungkinkan
untuk dapat bersaing di dunia digital.

3. METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan literatur review. Artikel yang relevan
dikumpulkan dari database Science Direct, IEEE Xplore, EBESCO, DOAJ, dan lainya menggunakan kata kunci
Digital Marketing, Website, pendidikan dasar dan menegah, dan Cloud Computing. Artikel yang diterbitkan pada
periode 2020-2024 dianalisis untuk mengevaluasi peran website berbasis cloud dalam strategi pemasaran,
manajemen pendidikan, dan digital marketing.

Setelah artikel dipilih, langkah selanjutnya adalah membuat sitasi. Setiap artikel dirangkum dan dicatat
dalam daftar referensi untuk dikutip dalam penulisan. Gambar 1 merupakan tampilan diagram alir proses pemilihan
artikel untuk bahan literature review. Prosesnya dimulai dengan mencari artikel yang relevan di Internet melalui
jurnal internasional. Melakukan evaluasi terhadap artikel yang akan menjadi literature review. Membuat summary
terhadap literature review. Artikel disertakan sebagai referensi untuk mendukung literature review.

Pencairan artikel yang relevan

4

Evaluasi artkel yang akan menjadi Literature Review

4

Membuat ringkasan Literature Review

A 4

Artikel disertakan sebagai referensi untuk mendukung Literature Review

Gambar 1. Diagram alir pemilihan artikel untuk literature review

4. HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil
Dari hasil penelusuran, terdapat 14 artikel yang relevan yang mengidentifikasi tiga elemen utama dalam
implementasi website yang terintegrasi teknologi cloud untuk mendukung digital marketing dan strategi pemasaran,
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yaitu branding, komunikasi pemasaran, dan analitik pemasaran. Tabel 1 merangkum artikel-artikel berdasarkan
elemen pemasaran tersebut
Tabel 1. Elemen Pemasaran dalam Website Integrasi Cloud

No Elemen Pemasaran Artikel Referensi

1 | Branding [13], [14], [15], [16], [17], [18]

2 Komunikasi Pemasaran [31, [5], [8], [11], [12], [14], [15], [24]
3 | Analitik dan Optimasi Pemasaran | [3], [13], [18], [21], [30]

Tabel 2 Merupakan penjelasan manfaat dari masing-masing elemen pemasaran yang terdapat pada website
berbasis Cloud. Elemen-elemen tersebut meliputi Branding, Komunikasi Pemasaran, serta Analitik dan Optimasi
Pemasaran.

Tabel 2. Manfaat Elemen Pemasaran pada Website berbasis Cloud

No Elemen Pemasaran Manfaat

Meningkatkan kesadaran dan kredibilitas institusi

Membangun citra institusi melalui desain visual konsisten

1 Branding Memperkuat brand attitude dan brand image

Meningkatkan ekuitas brand melalui media sosial

Mendukung kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua

Memfasilitasi pembelajaran jarak jauh efektif

2 Komunikasi Pemasaran Meningkatkan interaksi dan pengumpulan data siswa

Mendukung strategi komunikasi multichannel

Memungkinkan personalisasi pesan melalui email marketing

Mengevaluasi efektivitas program pendidikan

3 Analitik dan Optimasi Pemasaran Mengoptimalkan kualitas website dan pengalaman pengguna

Menganalisis perilaku calon siswa melalui data media sosial

1. Branding

Website dengan berbasis pada cloud, memiliki peranan penting dalam membangun dan memperkuat brand
institusi pendidikan. Website yang terintegrasi dengan teknologi cloud dapat membantu sekolah untuk membangun
identitas visual yang konsisten, meningkatkan kredibilitas, dan memperkuat citra brand yang positif di mata para
pemangku kepentingan. Kualitas suatu website dalam membangun kepercayaan branding sangat penting [13].)
Dengan menggunakan pendekatan strategi digital, dapat meningkatkan visibilitas sekolah dan memperluas
jangkauan audiens potensial di dunia digital [14]. Peran dari pemasaran digital juga menjadi perhatian [15], dalam
meningkatkan daya tarik institusi. Penelitian [16] menggarisbawahi dampak dari media sosial terhadap brand
attitude dan brand image, terutama di kalangan Generasi Z. Penelitian [17] juga menggarisbawahi mengenai
pendekatan kokreasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam membangun reputasi dan citra positif
institusi pendidikan, sementara pada penelitian [18] menunjukkan bahwa aktivitas pemasaran melalui media sosial
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan ekuitas merek dan memperkuat identitas brand
institusi pendidikan di dunia digital.
2. Komunikasi Pemasaran

Dalam penelitian [3] efektivitas komunikasi berbasis pada cloud menjadi sorotan dalam mendukung
kolaborasi yang lebih intensif dan terkoordinasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, seperti
siswa, guru, dan orang tua. Potensi platform e-learning berbasis cloud untuk menyediakan pembelajaran jarak jauh
yang efektif dan fleksibel bagi siswa [5]. Penelitian [8] dan [11] menekankan pentingnya alat digital untuk
meningkatkan interaksi dan pengumpulan data yang komprehensif tentang siswa. llustrasi mengenai manfaat
Microsoft 365 sebagai alat kolaborasi akademik yang efektif dalam memfasilitasi kerja sama dan komunikasi antara
siswa, guru, dan orang tua dalam lingkungan pendidikan terdapat pada penelitian [12]. Penegasan terhadap
efektivitas strategi komunikasi pemasaran multichannel yang memanfaatkan teknologi cloud, memungkinkan
sekolah untuk menjangkau audiens melalui berbagai platform digital secara terintegrasi dan efektif [14], [15]. Peran
penting email marketing dalam memungkinkan komunikasi personal dan terpersonalisasi dengan berbagai
pemangku kepentingan di bidang pendidikan, seperti siswa, guru, dan orang tua [24].
3. Analisis dan Optimasi Pemasaran

Dalam penelitian [3], diperlihatkan bagaimana analitik berbasis teknologi cloud dapat digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas dan kinerja program pendidikan di sekolah dasar dan menengah secara komprehensif. Pada
penelitian [13], pentingnya metrik kualitas website menjadi sorotan, seperti kecepatan load (muat), responsivitas,
dan kemudahan navigasi, dalam meningkatkan pengalaman pengguna yang positif dan membangun kepercayaan
pada institusi pendidikan. Penelitian [18] mendemonstrasikan manfaat analitik perilaku calon siswa melalui data
media sosial. Penekanan terhadap pentingnya pengembangan identitas digital berbasis data analitik yang
komprehensif dan terintegrasi untuk memahami perilaku dan preferensi target audiens secara lebih mendalam
terdapat pada penelitian [21]. Hal ini memungkinkan institusi pendidikan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran
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digital mereka dan menyesuaikan konten serta pesan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing segmen
pemangku kepentingan. Sementara dalam [30] mempelajari implementasi lingkungan pembelajaran berbasis cloud
untuk melacak dan menganalisis secara komprehensif kinerja akademik serta kemajuan belajar siswa di sekolah
dasar dan menengah..

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa integrasi teknologi cloud dalam strategi pendidikan secara
signifikan mempengaruhi tiga elemen, tiga elemen tersebut adalah Branding, Komunikasi Pemasaran, serta Analitik
dan Optimasi Pemasaran. Situs web berbasis cloud memiliki kemampuan untuk meningkatkan identitas digital
organisasi, meningkatkan kredibilitasnya, dan menumbuhkan kepercayaan para Stakeholder. Dalam hal komunikasi,
platform berbasis cloud dapat membantu strategi komunikasi multichannel, seperti pemasaran melalui email,
webinar, dan media sosial, yang meningkatkan hubungan antara siswa, guru, dan orang tua. Selain itu, analitik
berbasis cloud dapat dimungkinkannya pengumpulan dan analisis data secara real-time, yang membantu sekolah
melakukan evaluasi rencananya dan menawarkan pendekatan yang lebih sesuai dengan audiens targetnya. Namun,
sebagian besar penelitian yang menjadi referensi pada penelitian ini, berfokus pada pendidikan tinggi, sehingga
diperlukan adaptasi dan penyesuaian yang lebih spesifik untuk konteks pendidikan dasar dan menengah. Penelitian
terkait pemanfaatan teknologi cloud dalam strategi pemasaran digital pada sekolah jenjang pendidikan dasar dan
menengah masih terbatas, sehingga dibutuhkan lebih banyak kajian yang berfokus pada kebutuhan dan karakteristik
unik dari segmen tersebut.

4.2 Analisis

Dari 14 artikel yang dianalisis, ada tiga Elemen Pemasaran. Tiga elemen pemasaran penting yang
diidentifikasi dalam strategi pemasaran digital situs web sekolah yang terintegrasi dengan teknologi cloud adalah
branding yang konsisten, komunikasi pemasaran yang efektif melalui konten yang relevan, serta analitik dan
pengoptimalan pemasaran yang memanfaatkan data untuk meningkatkan efektivitas. Ketiganya saling terkait dan
berkontribusi pada keberhasilan pemasaran digital untuk sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Kontribusi dalam penelitian ini adalah mengenai strategi dalam pemasaran berbasis teknologi cloud di
sekolah jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dalam penelitian ini telah dilakukan identifikasi mengenai
tantangan dan kebutuhan khusus sekolah dalam menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif. Penelitian ini
juga memberikan rekomendasi dalam hal melakukan implementasi teknologi cloud yang sesuai dengan
keterbatasan sumber daya sekolah. Namun tidak hanya itu, penelitian ini juga menyarankan model evaluasi
campuran yang menggabungkan metrik teknis cloud dengan indikator kinerja pemasaran untuk membantu sekolah
menilai efektivitas strategi mereka dengan lebih akurat. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
bagi sekolah dalam mengoptimalkan pemasaran digital mereka untuk meningkatkan daya saing dan efektivitas
pengelolaan pendidikan.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan 14 artikel referensi untuk dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, dalam
penelitian ini ditemukan tiga elemen penting dalam strategi digital marketing untuk sekolah dasar dan menengah
yang terintegrasi dengan teknologi cloud. Tiga elemen yang ada dalam penelitian ini adalah Branding, Komunikasi
Pemasaran, serta Analitik dan Optimasi Pemasaran. Integrasi teknologi cloud berpengaruh signifikan terhadap
ketiga elemen ini. Branding sekolah dapat diperkuat melalui identitas digital yang lebih baik, sementara komunikasi
pemasaran menjadi lebih efektif dengan strategi multichannel seperti email marketing dan media sosial. Selain itu,
analitik berbasis cloud memungkinkan pengumpulan dan analisis data secara real-time, membantu sekolah
mengevaluasi dan menyesuaikan strategi pemasaran mereka sesuai kebutuhan audiens.

Kontribusi penelitian ini ada pada pengembangan strategi pemasaran berbasis cloud di sekolah jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Penelitian ini mengidentifikasi masalah dan kebutuhan khusus institusi pendidikan
saat menggunakan strategi pemasaran digital yang efektif. Kemudian penelitian ini merekomendasikan saran untuk
penggunaan teknologi cloud yang dapat disesuaikan dengan keterbatasan sumber daya sekolah. Dan penelitian ini
menyarankan model evaluasi hybrid (campuran) yang menggabungkan metrik teknis cloud dengan indikator kinerja
pemasaran untuk membantu sekolah menilai efektivitas strategi pemasaran. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
dapat digunakan sebagai panduan bagi sekolah untuk mengoptimalkan pemasaran digital guna meningkatkan daya
saing dan efektivitas pengelolaan pendidikan.Untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan penggunaan alat pendukung
digital marketing dapat disesuaikan dengan jenis sekolah dengan menggunakan alat digital marketing yang paling
efektif dan dapat dikombinasikan dengan teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), Virtual Reality (VR), dan
Content Personalization.
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